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Inti Sari 

Yesmila Henilsa, C1955201047, 2024. Penerapan Metode Naïve Bayes Untuk 

Mendiagnosis Penyakit Tanaman Jagung Di Desa Payang, Pembimbing Lili 

Rusdiana, M.Kom Pembimbing II Rudini, M.Pd. 

Dalam melakukan penanaman Jagung merupakan salah satu masalah 

yang dihadapi oleh para petani jagung maka mengenal gejala dari masing-

masing penyakit merupakan hal penting dalam kesuksesan penanaman 

jagung. Untuk mengetahui jenis penyakit dan cara penanganannya diperlukan 

seorang ahli atau pakar. Terkadang terdapat keterbatasan seorang pakar pada 

setiap daerah. Maka dibuatlah sistem pakar sebagai sarana konsultasi dan 

pembelajaran. 

Metode yang digunakan pada sistem pakar adalah metode Naïve Bayes 

sebagai sistem penalaran dan perhitungan. Kemudian, metode pengumpulan 

data yang digunakan meliputi wawancara, observasi, dan studi Pustaka. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis membuat sistem pakar 

berbasis web. Dengan aplikasi ini dapat membantu petani dalam mendiagnosa 

penyakit jagung. Hasil pengujian dilakukan oleh salah satu petani dan aplikasi 

ini dapat mendiagnosa penyakit tanaman jagung dengan baik. 

Kata kunci: Jagung, Naive Bayes, Penyakit jagung, Sistem Pakar, Web 
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Abstrack 

 
Yesmila Henilsa, C1955201047, 2024. Application of the Naïve Bayes Method to 

Diagnose Corn Plant Diseases in Payang Village, Supervisor Lili Rusdiana, 

M.Kom Supervisor II Rudini, M.Pd. 

Planting corn is one of the problems faced by corn farmers, so knowing 

the symptoms of each disease is important in the success of planting corn. To 

find out the type of disease and how to treat it, an expert or specialist is 

needed. Sometimes there are limited experts in each area. So an expert system 

was created as a means of consultation and learning. 

The method used in the expert system is the Naïve Bayes method as a 

reasoning and calculation system. Then, the data collection methods used 

included interviews, observation and literature study. 

Based on research conducted by the author, he created a web-based 

expert system. This application can help farmers in diagnosing corn diseases. 

The test results were carried out by one of the farmers and this application 

can diagnose corn plant diseases well. 

Keywords: Corn, Naive Bayes, Corn Disease, Expert System, Web 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Teknologi komputer telah mengalami perkembangan yang cukup pesat pada 

saat ini. Pada dasarnya perkembangan tersebut disesuaikan dengan kebutuhan 

pengguna. Telah banyak bidang yang menerapkan dan memanfaatkan teknologi, 

salah satunya adalah sistem pakar. Sistem Pakar merupakan cabang dari ilmu 

masyarakat Kecerdasan Buatan. Sistem pakar adalah perangkat lunak (software) 

yang dirancang untuk menyelesaikan masalah kompleks yang hanya bisa 

dikerjakan oleh para pakar atau ahli di bidangnya. Dengan mengimplementasikan 

keahlian pakar pada tanaman jagung kedalam sistem pakar, biasa atau petani dapat 

menyelesaikan masalah yang diakibatkan penyakit pada tanaman jagung. Tanpa 

harus mencari ahli atau pakar tanaman terlebih dahulu, karena penyakit pada 

tanaman dapat dengan cepat menyerang jagung tanpa pencegahan awal. 

Tanaman jagung (Zea mays) merupakan tanaman pangan kedua di 

Indonesia setelah padi. Di Indonesia, jagung ditanam tersebar luas di seluruh 

wilayah untuk memenuhi kebutuhan pangan. Sehubungan dengan upaya 

pembudidayaan jagung, terdapat kendala yaitu  penyakit pada tanaman  jagung. 

Sistem pakar (Expert System) adalah sistem yang berusaha mengadopsi 

pengetahuan manusia ke komputer, agar komputer dapat menyelesaikan masalah 

seperti yang biasa dilakukan oleh para ahli (Handoko & Neneng, 2021; Sulistiani 

& Muludi, 2018). 
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Desa Payang, Kec. Gunung Purei, Kab. Barito Utara merupakan daerah 

dataran tinggi sehingga banyak tanaman yang dapat hidup salah satunya adalah 

tanaman jagung, sebagian besar atau mayoritas mata pencaharian masyarakat desa 

payang dengan cara bertani. Produksi jagung mengalami penurunan karena 

terdampak penyakit dan teknik budidaya tanaman jagung belum optimal sehingga 

mempengaruhi produksi komuditas tanaman jagung di Desa Payang. Banyaknya 

petani di desa payang yang terlambat mengetahui karena banyaknya penyakit 

jagung saat ini dapat membuat petani bingung dalam mendiagnosa penyakit jagung 

tersebut dan tanaman jagung sudah terjangkit oleh penyakit dan cenderung 

melakukan kesalahan dalam mengatasinya. 

Untuk mengatasi masalah tersebut maka petani membutuhkan suatu 

pengetahuan mengenai informasi penyakit, gejala, dan penanganan untuk penyakit 

tersebut. Proses pembuatan sistem pakar ini menggunakan metode naive bayes, 

metode ini mencari nilai-nilai probabilitas dari setiap gejala, persentase yang paling 

besar diambil untuk menentukan kesimpulan dan solusi dari gejala yang disebutkan 

sebelumnya. Hasil yang diperoleh dari proses metode naïve bayes yaitu berupa 

diagnosa jenis penyakit dengan peringkat pertama dengan nilai kebenaran tertinggi 

serta cara pengendalian penyakit tersebut.  

Berdasarkan pada permasalahan yang ada di atas, penulis mengambil 

sebuah judul “PENERAPAN METODE NAÏVE BAYES UNTUK 

MENDIAGNOSIS PENYAKIT TANAMAN JAGUNG DI DESA PAYANG ”. 

Dengan harapan pembuatan sistem pakar menggunakan metode naïve bayes ini 
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berjalan dengan lancar serta bermanfaat bagi petani jagung dalam mendiagnosis 

penyakit tanaman jagung. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penulis merumuskan masalah 

bagaimana membuat “sistem pakar untuk mendiagnosis penyakit pada tanaman 

Jagung menggunakan metode Naive Bayes?” 

1.3 Batasan Masalah 

Untuk menghindari meluasnya permasalahan yang ada serta keterbatasan 

ilmu dan kemampuan penulis maka : 

a. Sistem memberikan diagnosis awal penyakit pada tanaman berdasarkan gejala-

gejala yang di input pengguna berbasis rule base. 

b. Adapun gejala penyakit ini seperti hawar daun, busuk pelepah, bulai jagung, 

karak daun, bercak daun, busuk batang, busuk tongkol, dan virus mozaik kerdil 

jagung. 

c. Pada penelitian ini sistem yang dibuat berbasis web. 

1.4 Tujuan dan Manfaat 

a. Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini membangun suatu sistem diagnosa 

penyakit tanaman jagung berbasis web yang digunakan untuk mendiagnosa 

penyakit tanaman jagung menggunakan metode naïve bayes yang dapat 

memberikan nilai yang lebih akurat serta saran penanganan pada setiap gejala 

penyakit dan dapat mempermudahan para petani mengetahui penyakit yang terjadi 

pada tanaman jagung.  
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b. Manfaat 

Ada pun manfaat yang akan dirasakan oleh beberapa pihak: 

1) Manfaat bagi petani, sistem ini membantu mendeteksi penyakit jagung pada 

tahap awal sehingga petani dapat mengambil tindakan pencegahan yang tepat 

sebelum penyakit menyebar lebih luas. 

2) Manfaat bagi penulis, untuk menerapkan pengetahuan yang telah dipelajari 

selama belajar di STMIK Palangkaraya, sekaligus sebagai sarana yang baik 

meningkatkan kemampuan dan wawasan dalam membuat pemograman serta 

mengaplikasi ilmu pengetahuan tentang metode naïve bayes dan dapat menjadi 

referensi agar dikembangkan di masa yang akan datang. 

3) Manfaat bagi STMIK Palangkaraya, hasil dari penelitian ini sebagai penambah 

literatur pustaka pada perpustakan STMIK Palangkaraya serta dapat digunakan 

sebagai bahan kajian bagi penulis selanjutnya, secara khusus yang berkaitan 

dengan membuat sistem pakar menggunakan metode naïve bayes. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan dalam penulisan tugas akhir ini terdiri dari 

bebrapa bab dan masing-masing bab membahas dan menguraikan pokok 

permasalahan yang berbeda, sebagai gambaran disini penulis menyertakan garis-

garis besarnya yaitu : 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan latar belakang masalah, rumusan masalah, Batasan 

masalah, tujuan dan manfaat, serta sistematika penulisan. 

 



5 

 

 

 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini berisikan tentang tinjauan pustaka yang diambil dari penelitian 

yang relevan beserta susunan kajian teori yang disesuaikan dengan tema 

Tugas Akhir. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisikan tentang tahapan yang dilakukan peneliti dalam 

mengumpulkan informasi atau data yang dibutuhkan.  

BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan tentang hasil dari penelitian dan pembahasan dari hasil 

yang didapat. 

BAB V   PENUTUP 

Bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran yang diberikan untuk 

pengembangan selanjutnya.
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 BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Teori 

2.1.1 Kecerdasan Buatan 

Kecerdasan buatan adalah cabang ilmu komputer yang membahas tentang 

penangkapan, pemodelan, dan penyimpanan kecerdasan manusia ke dalam sebuah 

teknologi informasi yang nantinya dapat dimanfaatkan untuk pengambilan 

keputusan. (Dewi, 2020) 

Berdasarkan pendapat para ahli dapat ditarik kesimpulan bahwa Kecerdasan 

Buatan adalah ilmu yang mempelajari kecerdasan yang dimiliki manusia. 

Kecerdasan diimplementasikan ke sebuah komputer atau mesin sehingga menjadi 

cerdas dan mengambil tindakan untuk menyelesaikan masalah dengan pemikiran 

seperti seorang manusia. 

2.1.2 Sistem Pakar 

Sistem pakar secara umum adalah sistem yang dikembangkan untuk   

mengirimkan pengetahuan manusia ke komputer sehingga mesin tersebut dapat 

menyelesaikan masalah dengan cara yang sama seperti yang dilakukan para ahli. 

Dengan bantuan pemodelan teknik yang digunakan oleh pakar, sistem pakar yang 

baik dapat mengatasi masalah tertentu. (Maulida, et al., 2023). 

Berdasarkan pendapat para ahli ditarik kesimpulan bahwa Sistem Pakar 

adalah sistem berbasis computer yang mengadopsi pengetahuan, berupa 

pengetahuan dan fakta serta mekanisme pengambilan keputusan untuk 

memecahkan suatu masalah yang biasanya memerlukan keahlian seorang pakar. 
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2.1.3 Metode Naïve Bayes 

Metode Naive Bayes merupakan metode yang digunakan memprediksi 

probabilitas. Sedangkan klasifikasi Bayes adalah klasifikasi statistik yang dapat 

memprediksi kelas suatu anggota probabilitas. Untuk klasifikasi Bayes sederhana 

yang lebih dikenal sebagai Naïve Bayesian Classifier dapat diasumsikan bahwa 

efek dari suatu nilai atribut sebuah kelas yang diberikan adalah bebas dari atribut-

atribut lain. Naïve Bayes Classifier merupakan sebuah metode klasifikasi yang 

berakar pada teorema Bayes. Ciri utama dari Naïve Bayes Classifier ini adalah 

asumsi yang sangat kuat (naif) akan independensi dari masing-masing 

kondisi/kejadian. Berikut ini rumus persamaan 1 pada teorema Bayes. (Hidayat, et 

al.,  2023) 

P(H | A) = 
𝑃 (𝐴 | 𝐻).𝑃(𝐻)|

𝑃(𝐴)
     (1) 

Keterangan: 

A : Data Sampel yang memiliki kelas (label) 

H : Hipotesa bahwa A adalah data kelas (label) 

P(H) : Peluang dari hipotesa H 

P(A) : Peluang dari data sampel yang diamati 

P(A|H) : Peluang data dari sampel apa bila diasumsikan jika hipotesa benar. (Umar 

& Yuliady, 2023). 

2.1.4 Diagnosis 

Diagnosis adalah proses memahami bagaimana kondisi organisasi saat ini 

dan memberikan informasi yang diperlukan untuk merancang intervensi perubahan. 

Proses diagnosing membantu praktisi Organizational Development dan tim untuk 
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menentukan masalah organisasi yang menjadi fokus saat ini, bagaimana data dan 

informasi dikumpulkan kemudian dianalisis, dan bagaimana bekerja sama untuk 

mengembangkan langkah-langkah tindakan dari diagnosis. (Alvianita, et al., 2023) 

Berdasarkan pendapat para ahli yang dikemukakan di atas dapat ditarik 

kesimpulan bahwa Diagnosis adalah penentuan jenis masalah dengan meneliti latar 

belakang penyebabnya atau dengan cara menganalisis gejala-gejala yang tampak. 

2.1.5 Jagung 

Jagung adalah salah satu sub sektor pangan yang mengandung karbohidrat 

sehingga tanaman jagung ini bisa dijadikan sebagai bahan makanan pokok 

substitusi beras. Selain dijadikan sebagai kebutuhan konsumsi pengganti beras, 

jagung juga memiliki manfaat yang lain yaitu bisa dijadikan sebagai produk olahan 

makanan, benih, kebutuhan pangan dan bahan baku lainnya. Jagung adalah suatu 

tanaman yang biasanya tumbuh pada kondisi lahan kering dan umumnya ditanam 

saat musim kemarau karena tanaman tersebut tidak memerlukan banyak air. 

(Triyasari, et al., 2023) 

Berikut ini adalah jenis-jenis penyakit yang menyerang tanaman jagung 

berdasarkan buku Teknologi Budidaya Sayuran oleh Pusat Perpustakaan dan 

Penyebaran Teknologi Pertanian Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian 

Kementerian Pertanian antara lain: 

1) Hawar Daun  

Hawar daun merupakan penyakit yang disebabkan oleh jamur 

Helminthosporium turcicum. Gejala penyakit ini adalah munculnya bercak kecil 
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berbentuk oval pada daun. Bercak ini kemudian mengembang menjadi hawar 

berwarna hijau keabu-abuan atau coklat. 

2) Busuk Pelepah  

Penyakit busuk pelepah pada tanaman jagung disebabkan oleh jamur 

Rhizoctonia Solani. Penyakit pelepah akan menghambat pengiriman nutrisi selama 

proses pembuahan jagung. Akibatnya besar jagung tidak maksimal. Gejala berupa 

bercak kemerahan yag lambat laun berubah menjadi abu-abu pada bagian 

popelepah jagung.   

3) Bulai Jagung  

Bulai Jagung disebabkan oleh jamur Peronosclerospora Maydis. Cendawan 

ini menyerang tanaman jagung yang masih muda, dan sangat mudah menyebar. 

Terutama dengan bantuan angin, infeksinya bisa mencapai radius 10 km. 

Gejala penyakit bulai jagung berupa kemunculan warna kekuning-kuningan 

yang memanjang, mengikuti jajaran tulang daun. Penyakit ini dapat menyebabkan 

proses pertumbuhan dan fotosisntesis tanaman jagung menjadi terhambat, 

akibatnya jagung menjadi kerdil. 

4) Karat Daun 

Penyakit karat daun disebabkan oleh cendawan Puccinia polysora. Gejala 

yang ditimbulkannya berupa munculnya bercak bercak berukuran kecil pada 

permukaan atas dan bahu daun. 

5) Bercak Daun 

Penyakit bercak daun disebabkan oleh jamur Bipolaris maydis Syn. Bercak 

daun bisa menyebabkan biji buah jagung rusak, bahkan bisa mengakibatkan tongkol 



10 

 

 

 

jagung terlepas dari pohon. Cendawan penyakit jagung ini sangat mudah menyebar 

melalui angin ataupun tetesan air hujan. Penyakit bercak daun yang disebabkan oleh 

Bipolaris maydis ras O berupa bercak berwarna coklat kemerahan pada daun.  

6) Busuk Batang 

Penyakit Busuk Batang disebabkan oleh jamur, misalnya jamur 

Colletotrichum graminearum, Diplodia maydis, Fusarium moniliforme, Gibberella 

zeae, atau Macrophomina phaseolina. Gejala penyakit busuk batang terlihat dari 

pangkal batang yang berubah warna menjadi kecoklatan. 

7) Busuk Tongkol Fusarium 

Penyakit busuk tongkol yang disebabkan oleh jamur Fusarium moniliforme. 

Sesuai namanya, busuk tongkol ini menyerang bagian tongkol jagung, Sehingga 

menyebabkan buah yang dihasilkan tanaman jagung tidak sehat, pertumbuhan biji 

terhambat, dan gagal panen. Gejala busuk tongkol fusarium diawali dengan 

pembusukan pada tongkol jagung.  

8) Virus Mozaik Kerdil Jagung 

Virus Mozaik Kerdil Jagung disebabkan oleh Maize dwarf mozaic virus. 

Virus ini ditularkan oleh vektor aphida.  Gejala serangan virus ini tampak pada daun 

mudanya. Awalnya, daun muda akan tampak belang/mozaik terang dan gelap yang 

tidak beraturan. Semakin lama, garis-garis ini akan berkembang disepanjang tulang 

daun dengan latar belakang kuning (klorotik). Gejala daun akan menjadi 

menguning, pertumbuhan terhambat (kerdil), biji tongkol berkurang, dan tanaman 

nenjadi mati. 
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2.1.6 Web 

Web adalah sebuah sistem informasi yang mendukung interaksi pengguna 

melalui antar muka berbasis Web, fitur-fitur Web biasanya berupa data persistence, 

mendukung transaksi dan komposisi halaman Web dinamis yang dapat 

dipertimbangkan sebagai hibridisasi, antara hypermedia dan sistem informasi. 

(Melanda, et al., 2023) 

Berdasarkan pendapat para ahli ditarik kesimpulan bahwa Web adalah 

kumpulan halaman yang berisi data yang bersifat statis maupun dinamis pada suatu 

domain di internet yang dibuat dengan tujuan tertentu dan saling berhubungan serta 

dapat diakses. 

2.1.7 UML (Unified Modeling Language) 

UML adalah sebuah bahasa pemodelan perangkat lunak yang telah 

distandarisasi sebagai media penulisan cetak biru perangkat lunak. Pemodelan 

adalah penggambaran sistem nyata menjadi sebuah model yang berupa perilaku, 

bentuk fisik dan karakteristik lain yang mirip dengan sistem riil. Pemodelan 

merupakan proses pokok dalam pembuatan simulasi. Model yang baik adalah 

model yang efisien dan dapat diterapkan dalam program komputer. Model mungkin 

tidak harus detail, bisa hanya berisi perilaku pokok dari sistem, aspek lain yang 

tidak berpengaruh terhadap tujuan simulasi tidak perlu dimasukkan karena akan 

menggambarkan perilaku sistem. (Ardhy, et al., 2023) 

Berdasarkan pendapat para ahli yang dikemukakan di atas dapat ditarik 

kesimpulan bahwa UML berfungsi untuk menjelaskan bagaimana sistem tersebut 

akan berjalan. 
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Untuk membuat suatu model, UML memiliki diagram grafis yang diberi 

nama berdasarkan sudut pandang yang berbeda-beda terhadap sistem dalam proses 

analisa atau rekayasa. Diagram grafis tersebut antara lain: 

a. Use Case Diagram 

Use case diagram merupakan pemodelan untuk menggambarkan prilaku 

(behavior) sistem yang akan dibuat. Diagram use case mendeskripsikan sebuah 

interaksi satu atau lebih aktor dengan sistem. Diagram use case digunakan untuk 

mengetahui fungsi apa saja yang ada di dalam sebuah sistem dan siapa saja yang 

berhak menggunakan fungsi-fungsi tersebut. Use case menjelaskan secara 

sederhana fungsi sistem dari sudut pandang user. (Melanda, et al., 2023) Berikut ini 

simbol-simbol yang digunakan pada use case diagram dapat dilihat pada Tabel 2.1. 

Tabel 2. 1 Simbol-simbol Use Case Diagram 

SIMBOL KETERANGAN 

 
Aktor : Pengguna sistem, sistem yang berhubungan 

dengan sistem lain 

 

Use Case : interaksi antara aktor dan sistem 

 

 

 

Asosiasi : menghubungkan antara aktor dengan Use 

Case 

 

 

  <<Include>>  

Include : memungkinkan 1 use case menggunakan 

fungsionalitas yang disediakan oleh use case lain 

 

<<Extends>> 

Extends : memungkinkan 1 use case secara 

secara optional menggunakan fungsionalitas yang 

disediakan oleh use case lain 
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b. Activity Diagram 

Activity diagram  adalah  suatu  diagram  yang menggambarkan   konsep   

aliran   data/kontrol,   aksi terstruktur  serta  dirancang  dengan  baik  dalam  suatu 

sistem. (Arianti, et al., 2022) Berikut ini simbol-simbol yang digunakan pada 

Activity diagram dapat dilihat pada Tabel 2.2. 

Tabel 2. 2 Simbol-simbol Activity Diagram 

NO SIMBOL NAMA KETERANGAN 

1  

 Status Awal Status awal aktivitas sistem 

 

2 

 

 Aktivitas Aktivitas yang dilakukan sistem 

 

3 

 

 Percabangan/ 

Decision 

Asosiasi percabangan jika ada 

pilihan aktivitas lebih dari satu 

 

4 

 

 
 

Penggabungan / 

Join 

Asosiasi penggabungan lebih dari 

satu aktivitas digabung menjadi 

satu 

 

5 

 

 Status Akhir 
Status akhir yang dilakukan 

sistem 

 

 

6 

 

Swimlane 

Memisahkan organisasi bisnis 

yang bertanggung jawab terhadap 

aktivitas yang terjadi 

 

7 

 

 
Fork 

Digunakan untuk menunjukkan 

kegiatan yang dilakukan secara 

Parallel 

 

8 

 

 
Join 

Digunakan untuk menujukkan 

kegiatan yang digabungkan 
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c. Class Diagram 

Class  diagram  adalah   sebuah  diagram  yang menunjukkan hubungan 

antar class yang didalamnya terdapat  atribut  dan  fungsi  dari  suatu  objek. (Arianti, 

et al., 2022) Berikut merupakan simbol class diagram yang dapat dilihat pada Tabel 

2.3. 

Tabel 2. 3 Simbol-simbol Class Diagram 

NO GAMBAR NAMA KETERANGAN 

 

 

1 

 

 

   Generalization 

Hubungan objek anak (descendent) berbagi 

perilaku dan struktur data dari objek yang 

ada di atasnya objek induk 

(ancestor) 

 

2 

 

 

Nary Association 
Upaya untuk menghindari asosiasi dengan 

lebih dari 2 objek 

 

3 

 

 

Class 
Himpunan dari objek-objek yang berbagi 

atribut serta operasi yang sama 

 

4 

 

 

Collaboration 

Deskripsi dari urutan aksi-aksi yang 

ditampilkan sistem yang menghasilkan 

suatu hasil yang terukur bagi suatu aktor 

 

5 

 

   Realization 
Operasi yang bener-benar dilakukan oleh 

suatu objek 

 

 

6 

 

 

 Depeendency 

Hubungan perubahan terjadi pada suatu 

elemen mandiri (independent) akan 

mempengaruhi elemen yang bergantung 

pada elemen yang tidak mendiri 

 

7 

 

   Association 
Apa yang menghubungkan antara objek satu 

dengan objek lainnya 
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2.1.8 Basis Data  

Basis data atau database merupakan sekumpulan informasi yang disusun 

secara sistematis didalam komputer serta dapat dikontrol oleh program komputer 

untuk mendapatkan informasi basis data tersebut. (Ramadhani, et al., 2023) 

Berdasarkan pendapat para ahli ditarik kesimpulan bahwa Basis data adalah 

kumpulan informasi atau data yang saling berhubungan. Memiliki fungsi untuk 

mengelola data yang tersimpan di dalamnya untuk penggunaan yang cukup 

beragam. 

2.1.9 Laravel 

 Laravel merupakan salah satu framework berbasis PHP  bersifat open 

source (terbuka), dan menggunakan konsep MVC  (model – view – controller). 

Laravel berada di bawah lisesni MIT License  dengan menggunakan Github sebagai 

tempat berbagi code menjalankannya. (Gibran, et al,. 2024). 

Berdasarkan pendapat para ahli ditarik kesimpulan bahwa laravel adalah 

php yang mudah untuk digunakan dan dapat dikembangkan. 

2.1.10 Hosting 

Hosting   adalah   jasa   layanan internet   yang menyediakan sumberdaya   

server-server untuk disewakan sehingga memungkinkan organisasi  atau  individu  

menempatkan  informasi  di internet  berupa  http,  ftp,  email,  (seluruh  file  yang 

telah dibuat dan akan diupload). ( Yosli R, 2021) 

Berdasarkan pendapat para ahli dapat ditarik kesimpulan bahwa hosting 

untuk menjalankan web yang telah dibuat. 
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2.1.11 PHP (Personal Home Page tools) 

PHP adalah bahasa pemrograman script server-side yang didesain untuk 

pengembangan web. Selain itu, PHP juga bisa digunakan sebagai bahasa 

pemrograman umum. PHP diciptakan oleh Rasmus Lerdorf pertama kali tahun 

1994. Saat ini PHP adalah singkatan dari PHP: Hypertext Preprocessor, sebuah 

kepanjangan rekursif, yakni permainan kata dimana kepanjangannya terdiri dari 

singkatan itu sendiri : PHP : Hypertext Preprocessor. PHP dapat digunakan dengan 

gratis (free) dan bersifat Open Source. PHP dirilis dalam lisensi PHP License, 

sedikit berbeda dengan lisensi GNU General Public License (GPL) yang biasa 

digunakan untuk proyek Open Source. (Noviana, 2022) 

Berdasarkan pendapat para ahli dapat ditarik kesimpulan bahwa PHP adalah 

sebuah Bahasa pemrograman side scripting yang bersifat open source. Bahasa 

pemrograman ini banyak digunakan untuk pengembangan website. 

2.1.12 Mysql 

MySQL merupakan Database Management System (DBMS) tools open 

source yang mendukung multiuser, multi threaded, populer, dan free. Berdasarkan 

teori diatas maka dapat disimpulkan bahwa SQL adalah bahasa permintaan 

database tertentu dimana sub bahasa dapat membuat dan memanipulasi data di 

dalam database. SQL digunakan untuk melakukan tugas – tugas seperti melalukan 

update terhadap database, yang merujuk pada konsep Relational Data base 

Management System (RDBMS). (Noviana, 2022) 

Berdasarkan pendapat ahli dapat ditarik kesimpulan bahwa  MySQL adalah 

salah satu bahasa yang digunakan pada pengambilan data database terstruktur, dan 
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juga database management system yang memakai bahasa SQL sebagai Bahasa 

penghubung antara perangkat lunak aplikasi dengan database server. 

2.1.13 XAMPP 

XAMPP adalah perangkat lunak (free software) bebas, yang mendukung 

untuk banyak system operasi, yang merupakan kompilasi dari beberapa program. 

(Rahman , et al., 2023)  

Xampp berfungsi untuk mengaktifkan web server yang  ada  di  dalam  untuk 

memulai  membuat  database  yang  ada  pada  MYSQL yang  membuatnya  secara 

gratis dan dapat menyimpan data yang tersimpan dalam database ke dalam halaman 

web. 

Berdasarkan pendapat para ahli dapat ditarik kesimpulan bahwa XAMPP 

adalah server local yang digunakan dalam proses pengembangan untuk melihat 

hasil desain web sebelum akhirnya dibuat online. 

2.1.14 Visual Studio Code 

Visual studio code yang biasa disingkat dengan VS Code adalah perangkat 

lunak yang digunakan untuk menuliskan kode-kode atau coding yang dapat diakses 

pada berbagai sistem operasi seperti Windows, Linux, maupun macOS. VSCode 

dikembangkan oleh Microsoft yang diperkenalkan pertama kali pada tanggal 29 

April 2015 di konferensi Build 2015.  VS Code mendukung berbagai macam bahasa 

pemrograman seperti Java, JavaScript, C, C++, Java, Python, dan masih banyak 

lagi. (Salendah, et al., 2022) 
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Berdasarkan pendapat ahli dapat ditarik kesimpulan bahwa  Visual Studio 

Code adalah suatu software yang mendukung bahasa pemograman untuk 

menjalankan suatu program web.  

2.1.15 Balsamiq Mockup 

Balsamiq Mockup adalah salah satu program aplikasi yang digunakan dalam 

pembuatan tampilan User Interface dari sebuah aplikasi (Munawar, et al., 2019). 

Berdasarkan pendapat para ahli dapat ditarik kesimpulan bahwa Balsamiq 

Mockup adalah program aplikasi yang digunakan penulis untuk pembuatan 

tampilan user interface atau prototype perancangan desain website. 

2.1.16 Edraw Max 

E-Draw Max sebuah perangkat lunak diagram berbasis vector, yang 

biasanya digunakan untuk mempermudah dalam membuat suatu rancangan 

(Jayanto, et al., 2021). Salah satunya adalah perancangan sistem aplikasi dapat 

menggunakan aplikasi ini. Pada pelatihan ini, tools E-Draw Max akan fokus dalam 

hal pembuatan Data Flow Diagram (DFD), yang berguna untuk untuk 

menggambarkan aliran dari sistem yang dibuat, yang terdiri dari Diagram Konteks, 

Diagram Jenjang, dan Diagram Level n. 

Berdasarkan pendapat ahli dapat ditarik kesimpulan bahwa Edraw Max 

adalah software untuk membuat suatu rancangan diagram berbasis vector.  

2.1.17 Blackbox Testing 

Menurut (Arofiq, et al.,2023) Blackbox testing adalah pengujian 

berdasarkan pada detail aplikasi seperti tampilan aplikasi, fungsi-fungsi yang ada 



19 

 

 

 

pada aplikasi dan kemiripan alur fungsi dengan sistem kerja yang di inginkan 

perancangnya. 

2.2 Penelitian yang relavan 

Dalam suatu penelitian diperlukan penelitian yang relevan terhadap hasil-

hasil penelitian yang telah ada sebelumnya, yang berkaitan dengan penelitian 

serupa yang bertujuan untuk membantu proses penelitian ini. 

Adapun tabel penelitian yang relavan sebagai bahan perbandingan hasil 

penelitian pada Tabel 2.4 berikut ini adalah. 
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Tabel 2. 4 Penelitian Yang Relavan 

No. Nama/ Penulis Topik Penelitian Metode Pembahasan Hasil 

1. (Hakam,et al,. 

2020) 

Penerapan Metode Naïve 

bayes untuk klasifikasi 

Pelanggan 

Naïve bayes Pada penelitan ini penulis menerapkan 

metode naïve bayes untuk klasifikasi 

pelanggan 

Hasil dari pengklasifikasian pelanggan 

berhasil memprediksi data. 

2. (Iffan, et al., 2022) Sistem Pakar Diganosis 

Hama Dan Penyakit Pada 

Tanaman Kangkung 

Menggunakan Metode 

Forward Chainning 

Forward 

Chainning 

Pada penelitian ini penulis menerapkan 

metode forward chainning untuk 

mendiagnosis penyakit tanaman dan 

hama pada tanaman kangkung. 

Hasil dari pengujian sistem 

menunjukan bahwa uji akurasi dari 50 

rules yang ada pada hama dan peyakit 

tanaman kangkung, 45 dinyatakan 

benar dan 5 dinyatakan kurang sesuai, 

sehingga pengujian akurasi tersebut 

mendapakan nilai akurasi sebesar 

90%. 

3. (Fitri/2021) Implementasi Metode 

Klasifikasi Naïve Bayes 

Dalam Memprediksi 

Produktivitas Hasil 

Pertanian Bawang Merah 

Naïve Bayes Pada penelitian ini penulis membahas 

implementasi metode klasisfikasi naïve 

bayes dalam memprediksi produktivitas 

pertanian bawang merah. 

Hasil dari pengujian kelayakan sistem 

ini mendapatkan hasil persentase 

sangat layak yaitu 86% berdasarkan 

indikator penataan bahasa, mudah 

dimengerti, kemudahan, akses, 

kemampuan reaksi, dan ketepatan 

hasil. 
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No. Nama/ Penulis Topik Penelitian Metode Pembahasan Hasil 

4. (Adhe dan 

Ratih/2021) 

Rancang Bangun Sistem 

Diagnosis Penyakit Dan 

Hama Untuk Tanaman 

Jagung Menggunakan 

Algortitma  Naïve Bayes  

Algoritma 

Naïve Bayes 

Pada penelitian ini penulis menerapkan 

metode algoritms naïve bayes untuk 

mendiagnosis penyakit tanaman dan 

hama pada tanaman jagung. 

Hasil dari pengujian terhadap aplikasi 

sistem pakar yang dibangun, sistem 

pakar dapat menyelesaikan masalah 

yaitu menampilkan hasil diagnosis. 

 

5. (Hilman, et 

al.,2021) 

Penerapan metode Forward 

Chainning Dan Naïve 

Bayes Untuk Mendiagnosis 

Penyakit Tanaman Kakao  

Forward 

Channing 

Dan Naïve 

Bayes 

Pada Penelitian ini penulis melakukan 

diagnosis menggunakan metode forward 

channing dan naïve bayes pada tanaman 

kakao 

Hasil dari pengujian terhadap aplikasi 

ini dapat membantu user dalam 

melakukan diagnosis penyakit pada 

tanaman kakao dan dapat mengetahui 

penyebab serta solusi secara efesien 

dengan akurasi sekitar 95%. 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Tinjauan Umum 

3.1.1 Lokasi Penelitian 

Pada penelitian ini penulis membuat penelitian Sistem Pakar Diagnosa 

Penyakit Jagung menggunakan Metode naïve bayes, aplikasi tersebut berfungsi 

sebagai media mendiagnosa sebuah penyakit pada tanaman jagung berbasis web 

atau digital. Adapun lokasi penelitian yang dilakukan penulis berlokasikan di Desa 

Payang Kabupaten Barito Utara Provinsi Kalimantan Tengah dan dilanjutkan ke 

kebun bapak Hendrik S.Pd  di Desa Payang di jl. Lintas Kaltim. Berikut ini foto 

lokasi kebun jagung dapat di lihat pada Gambar 3.1. 

 

 

Gambar 3. 1 Lokasi Penelitian 
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3.2 Jenis penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan penulis yaitu,penelitian dan pengembangan 

atau Research and Development (R&D) berikut tahapan yang peneliti lakukan : 

a. Potensi dan Masalah 

Pada tahap ini merupakan proses pencarian potensi atau masalah yang tejadi 

sebagai latar belakang aplikasi yang harus dibuat. Proses yang dilakukan 

dengan meneliti lansung di kebun bapak Hendrik. Permasalahan yang 

ditemukan adalah gejala penyakit pada tanaman jagung dikarenakan kurang 

paham nya pertani dalam mendiagnosis penyakit tanaman jagung. 

b. Mengumpulkan Informasi 

Informasi data yang dapat digunakan sebagai bahan untuk perencanan 

aplikasi yang diharapkan dapat mengatasi masalah tersebut. Peneliti 

melakukan wawancara, obersevasi dan studi pustaka untuk memperoleh 

informasi data penyakit pada tanaman jagung dalam menerapkan metode 

naïve bayes. 

c. Desain Produk 

Produk desain untuk mengatasi masalah yang ada. Desain produk dalam 

penelitian dan pengembangan yang dilakukan oleh penelitian  berupa 

penerapan metode naïve bayes berbasis web untuk penentuan mendiagnosis 

penyakit pada tanaman jagung di desa Payang.  

d. Validasi Desain 

Validasi merupakan kegiatan penilaian rancangan produk oleh ahli yang 

kompenten di bidangnya. Dalam tahap ini, peneliti mengajukan penerapan 
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metode naïve bayes dalam mendiagnosis penyakit pada tanaman jagung di  

desa Payang kepada dosen yang kompoten di bidang ini untuk mendapatkan 

masukkan terkait sistem yang dibuat. 

e. Perbaikan Desain 

Setelah desain produk dinilai melalui diskusi dengan dosen yang 

bersangkutan, maka dapat diketahui kelemahnya. Kelemahan tersebut 

dikurangi dengan memperbaiki desain. Pada tahap ini, sistem yang telah 

mendapatkan masukkan dari dosen terkait desain akan direvisi oleh peneliti 

agar menjadi lebih baik dan dapat melanjutkan untuk tahap selanjutnya. 

f. Uji Coba Produk 

Setelah melakukan proses revisi, maka penerapan metode naïve bayes 

dalam mendiagnosis penyakit tanaman jagung di desa Payang sudah bisa 

dilakukan uji coba perangkat lunak menggunakan metode Black Box testing 

untuk mengetahui fungsionalitasnya berjalan dengan baik atau tidak. 

g. Revisi Produk 

Tahap ini dilakukan setelah uji coba produk yang di coba menggunakan 

metode Black Box Testing. Jika pada saat uji coba Black Box testing 

ditemkan kelemahan, maka kelemahan selanjutnya diperbaiki untuk 

memperoleh produk yang lebih sempurna. 

h. Uji Pemakaian 

Setelah dilakukan perbaikan terhadap sistem, tahap selanjutnya adalah uji 

coba pemakaian. Produk yang berupa aplikasi berbasis web di tempat 

penelitian. 
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i. Revisi Produk 

Perbaikan produk apabila ditemukan kelemahan. Dalam uji coba pemakaian 

dilakukan evalulasi apakah produk yang telah diproduksi dapat berjalan 

secara efektif. 

j. Pembuat Produk 

Produk final yang dihasilkan akan diberikan lansung kepada tempat 

penelitian. 

3.3 Desain Penelitian 

Adapun dalam penelitian ini untuk mempermudah proses membangun 

aplikasi Sistem Pakar ini maka penulis menggunakan sebuah kerangka kerja agar 

proses penelitian menjadi lebih terstruktur. Metode yang penulis gunakan sebagai 

kerangka kerja penelitian ini adalah metode software development life cycle 

(SDLC). Berikut ini tahapan SDLC dapat dilihat pada Gambar 3.2.   

Gambar 3. 2 SDLC ( System Development life cycle) 
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SDLC adalah tahapan kerja yang bertujuan untuk menghasilkan 

sistemberkualitas tinggi yang sesuai dengan keinginan pelanggan atau tujuan  

dibuatnya  sistem  tersebut.  SDLC  menjadi  kerangka  yang  berisi  langkah-

langkah  yang  harus dilakukan untuk memproses pengembangan suatu perangkat 

lunak. Sistem ini berisi rencana lengkap untuk mengembangkan,  memelihara,  dan  

menggantikan  perangkat  lunak  tertentu. (Fitriyant,et al,.2023). Berikut adalah 

langkah-langkah SDLC : 

a. Analysis (Analisis) 

Pada tahap analisis dilakukan pengkajian sistem, software, metode, dan model 

apa yang cocok untuk digunakan pada penerapan metode naïve bayes untuk 

mendiagnosis penyakit tanaman jagung di desa Payang. Hasil mendiagnosis 

penyakit jagung berbasis web menggunakan sistem pengembang SDLC. Software 

peneliti menggunakan XAMPP untuk mengaktifkan web. Lalu untuk bahasa 

pemograman PHP dan Laravel. 

b. Design (Perancangan) 

Pada tahap design melakukan perancangan database menggunakan MSQL, 

pembuatan Use case diagram dan Activity diagram penyakit dan gejala tanaman 

jagung.  

c. Implementation (Implementasi)  

Pada tahap ini dilakukan pengcodingan dan pembuatan web menggunakan VSC 

(visual studio code) berdasarkan analisi sistem dan desain sistem dalam 

mendiagnosis penyakit tanaman jagung. 
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d. Testing ( Pengujian) 

Pada tahap ini dilakukan uji coba sistem pada web mendiagnosis penyakit 

tanaman jagung. Lalu melakukan perbaikan yang rusak atau eror menggunakan 

Black Box Testing. 

e. Maintenance (Pemeliharaan) 

Pada tahap maintanance atau pemliharaan dapat dilakukan seacara berkala 

untuk perbaikan dan pemeriksaan web mendiagnosis penyakit tamanan jagung 

sebagaimana mestinya. 

3.4 Instrumen Penelitian 

         Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik pengumpulan data yang 

akan dilakukan dalam menyelesaikan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1) Studi Pustaka  

Teknik pengumpulan data yang lainnya yaitu berupa dari Pustaka. Studi 

Pustaka merupakan suatu kegiatan penelusuran dan kegiatan penelitian literatur. 

Kegiatan ini dilakukan untuk mengumpulkan data yang berasal dari jurnal dan buku 

untuk mendukung penelitian. 

2) Metode Wawancara  

Metode Wawancara adalah suatu metode pengumpulan data yang dilakukan 

dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada pihak- pihak terkait yang 

berhubungan dengan kegiatan penelitian. 

Pengumpulan data dilakukan penulis dengan wawancara secara langsung 

dengan bapak Hendrik S.Pd di Desa Payang Kabupaten Barito Utara Provinsi 

Kalimantan Tengah. 
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3) Observasi 

Dalam tahapan ini penulis melakukan peninjauan lansung ke ladang  saat 

bapak Hendrik sedang berada ditempat  guna memperoleh data dan infomasi yang 

dibtuhkan. Berikut ini observasi lapangan dapat dilihat pada Gambar 3.3. 

 

3.5 Analisis kebutuhan 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan studi Pustaka yang dilakukan 

oleh penulis terhadap penelitian ini, data yang dibutuhkan untuk pengembangan 

aplikasi sistem pakar ini adalah berupa data referensi yang bisa dibuat kemudian 

dijadikan aset ke dalam pengembangan aplikasi sistem pakar yang dibuat, data-data 

referensi tersebut bisa dicari melalui observasi tanya jawab langsung dengan petani 

jagung terkait, website, jurnal, atau apapun yang bisa dijadikan sebagai data 

Gambar 3. 3 Observasi Lapangan 
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komponen pengembangan aplikasi sistem pakar untuk mendiagnosis penyakit 

tanaman jagung ini. Adapun data yang diperlukan untuk penelitian ini adalah: 

a. Data jenis penyakit 

Daftar nama penyakit jagung bisa di lihat pada tabel 3.1 ada 8 penyakit 

jagung yaitu :  

Tabel 3. 1 Penyakit Jagung 

Kode Penyakit Bobot 

A01 Hawar Daun 0,9 

A02 Virus Mozaik kerdil  0,6 

A03 Bulai Jagung 0,2 

A04 Karat Daun 0,3 

A05 Bercak Daun 0,2 

A06 Busuk Batang 0,3 

 

A07 Busuk pelepah 0,1 

A08 Busuk Tongkol Fusarium 0,4 

Sumber : Hendrik T S.Pd, 2024 

b. Data Gejala 

Daftar nama gejala pada penyakit jagung dapat di lihat pada tabel 3.2 ada 8   

gejala penyakit jagung yaitu : 

Tabel 3. 1 Gejala Penyakit Jagung 

Kode Nama Gejala Bobot 

B01 
Bercak kecil berbentuk 

oval pada tanaman Jagung 
0,5 

B02 

Daun muda akan tampak 

belang terang dan gelap 

yang tidak beraturan 

0,4 
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B03 

Warna kekuning-kuningan 

yang memanjang 

mengikuti jajaran tulang  

daun 

0,1 

B04 

Gejala daun akan 

menjadi menguning, biji 

tongkol berkurang, dan 

tanaman nenjadi mati. 

0,3 

B05 
Bercak karat daun 

berbentuk oval 
0,5 

 

B06 

Bercak daun berwarna 

kemerahan pada daun 

 

0,2 

B07 

Bercak ini kemudian 

mengembang menjadi 

hawar berwarna hijau 

keabu-abuan atau 

coklat. 

0,2 

B08 

Busuk batang terlihat dari 

pangkal yang berubah 

warna menjadi coklat 

0,3 

B09 

Bercak kemerahan lambat 

laun berubah menjadi abu-

abu 

0,2 

B010 
Pembusukan tongkol pada 

daun 
0,3 

Sumber : Hendrik T S.Pd, 2024 

c. Tabel Rule Base 

Kaidah aturan atau rule base merupakan aturan yang bertujuan untuk 

menghubungkan gejala dengan penyakit yang terdapat pada tanaman Jagung. Rule 

base ini bertujuan untuk menarik penyakit yang ada pada tanaman Jagung. Berikut 

ini rule base dapat dilihat pada tabel 3.3. 
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Tabel 3. 2 Tabel Rule Base 

Rule Base Gejala  Jenis Penyakit 

Rule 1 IF terdapat bercak berwarna gelap pada 

daun AND tanah terlalu basah THEN 

kemungkinan terkena hawar daun tinggi 

Hawar Daun 

Rule 2 IF pelepah tabnaman terlihat lembek dan 

mudah di patahkan AND terdapat tanda-

tanda patogern seperti jamur THEN 

kemungkinan terkena busuk pelepah 

Busuk pelepah 

Rule 3 IF tanaman jagung terlalu padat 

tanamAND sirkulasi udara terhambat 

THEN kemungkinan terkena bulai jagung 

tinggi 

Bulai Jagung 

Rule 4 IF daun tanaman tampak mengering dan 

berdebu AND kelembaban tanah rendah 

AND suhu lingkungan tinggi THEN 

kemungkinan terkena karat daun tinggi 

Karat Daun 

Rule 5 IF bercak daun menyebar dari daun tua ke 

daun muda AND sirkulasi udara terhambat 

THEN kemungkinan terkena penyakit 

bercak tinggi 

Bercak Daun 

Rule 6 IF ada pembusukan pada bagian pangkal 

batang tanaman AND drainage tanah buruk 

AND tingkat keasaman (pH) tanah tinggi 

THEN kemungkinan terkena busuk batang 

tinggi 

Busuk Batang 

Rule 7 IF terdapat bercak-bintik merah pada 

tongkol jagung dan bagian dalamnya 

lembek AND tingkat keasaman tanah 

tinggi THEN kemungkinan terkena busuk 

tongkol Fosarium tinggi 

Busuk Tongkol Fosarium 

Rule 8 IF tanaman menunjukkan gejala kerdil dan 

pertumbuhan terhambat AND terdapat 

serangga penular seperti kutu daun THEN 

kemungkinan terkena virus mozaik kerdil 

tinggi 

Virus Mozaik Kerdil 

Sumber : Hendrik T S.Pd, 2024 
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d. Perhitungan metode naïve bayes pada penyakit tanaman jagung 

Misalkan seorang user menginput kode gejala seperti berikut  B01, B07, 

B02 dan B04. Penyakit yang menyerang tanaman jagung berdasarkan gejala A01 

dan A02 tersebut memiliki nilai probabilitas Bayes. Berikut ini data penyakit dapat 

dilihat pada tabel 3.4. 

Nilai probabilitas gejala B01= 0.5, B07 = 0.4, B02 = 0.4 dan B04 = 0.3 

Tabel 3. 3 Data Penyakit 

Kode Gejala Gejala 

B01 Bercak kecil berbentuk oval pada 

tanaman jagung 

B07 Bercak mengembang menjadi hawar daun 

berwarna hijau 

Keabu-abuan  

B02 Pembusukan pada tongkol jagung 

B04 Daun akan menjadi menguning, biji 

tongkol berkurang dan tanaman menjadi 

mati 

Langkah-langkah perhitungan Naïve Bayes sebagai berikut: 

1) Menentukan gejala yang muncul berdasarkan tabel di atas. 

Dari Tabel 3.5 di atas, gejala yang muncul terdapat di penyakit A01 dan A02. 

Kemudian perhitungan probabilitas dilakukan pada setiap penyakit. 

2) Menghitung nilai probabilitas gejala dan penyakit 

Rumus A01 = 
Gejala yang muncul

Jumlah penyakit 
 = 

1

8
 = 0,125 

A01 = 1/8 = 0,125 

B01 = 0,5 
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B07 = 0 

B02 = 0,4 

B04 = 0 

Rumus A02 = 
Gejala yang muncul

Jumlah penyakit 
 = 

1

8
 = 0,125 

A02 = 1/8 = 0,125 

B01 = 0 

B07 = 0,4 

B02 = 0 

B04 = 0,5 

3) Berikut perhitungan nilai Bayes berdasarkan probabilitas setiap penyakit dan 

gejala yang timbul. 

a) Perhitungan probabiltas Penyakit Hawar Daun 

P(A01|B01) = 
(B01|A01) x P(A01)

 [P(B01|A01) x P(A01) +(B01|A02) x   P(A02) 
  

    =  
(0,5x0,125) 

(0,5x0,125)+ 0,9 x 0,125 
 = 

0,0625

0,0625+ 0,0140 
  

    = 
0,0625

0,0,765 
 

    = 0,81 
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P(A01|B07) = 
[P(B07|A01) x P(A01)

 [P(B07|A01) x P(A01) +(B07|A02) x   P(A02) 
  

    =  
(0x0,125) 

(0x0,125)+ 0,9x 0,125 
 = 

0

0 + 0,1125 
 

    = 0 

P(A01|B02) = 
[P(B02|A01) x P(A01)

 [P(B02|A01) x P(A01) +(B02|A02) x   P(A02) 
  

    =  
(0,4x0,125) 

(0,4x0,125)+ 0,9 x 0,125 
= 

0,05

0,05+ 0,1125 
  

    = 
0,05

0,1625
 

    = 0,31 

P(A01|B04) = 
[P(B04|A01) x P(A01)

 [P(B04|A01) x P(A01) +(B04|A02) x   P(A02) 
  

    =  
(0x0,125) 

(0x0,125)+ 0,9x 0,125 
 =

0

0 + 0,1125
  

    = 
0

 0,1125
 

    = 0 

Total A01 = 0,81+0+0,31+0 

               = 1,12 
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b) Perhitungan probabiltas Penyakit Virus Mozaik Kerdil 

P(A02|B01) = 
[P(B01|A02) x P(A02)

 [P(B01|A02) x P(A02) +(B01|A01) x   P(A01) 
  

     =  
(0x0,125) 

(0x0,125)+ 0,6x 0,125 
 

0

0 + 0,075 
 

   = 0 

P(A02|B07) = 
[P(B07|A02) x P(A02)

 [P(B07|A02) x P(A02) +(B07|A01) x   P(A01) 
  

     =  
(0,4x0,125) 

(0,4x0,125)+ 0,6x 0,125 
 =

0,05

0 ,05+ 0,075 
 = 

0,05

0 ,125
 

   = 0,4 

P(A02|B02) = 
[P(B02|A02) x P(A02)

 [P(B02|A02) x P(A02) +(GB02|A01) x   P(A01) 
  

     =  
(0x0,125) 

(0x0,125)+ 0,6x 0,125 
 =

0

0 + 0,1625 
 = 

0

0,1625 
 

   = 0 

P(A02|B04) = 
[P(B04|A02) x P(A02)

 [P(B04|A02) x P(A02) +(B04|A01) x   P(A01) 
  

    =  
(0,3x0,125) 

(0,3x0,125)+ 0,6x 0,125 
 =

0,0375

0,0375 + 0,075
  

    = 
0,0375

0,1125
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    = 0,33 

Total A02 = 0 + 0,4+ 0 + 0,33 

    = 0,73 

4) Menghitung total probabilitas dari A01(1,12) + A02(0,73) sebesar 1.85 

Berikutnya menghitung persentase dari nilai prediksi setiap penyakit, yakni : 

A01  = (0,81/1,85) x 100 % = 43,78 % 

A02 = (0,73/1,85) x 100 % = 39,45 % 

Hasil dari perhitungan persentase nilai tertinggi adalah A01 sebesar 43,78%. 

Dari hasil ini dapat disimpulkan gejala penyakit yang dialami (B01, B07, B02, 

B04) di prediksi penyakit Hawar Daun. 

3.6 Analisis Sistem 

Ada pun peralatan yang digunakan dalam penelitian ini ada dua jenis, yaitu 

perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software). Berikut ini kebutuhan 

hardware dan software dapat dilihat pada tabel 3.5 dan tabel 3.6. 

a. Perangkat Keras (Hardware) 

Tabel 3. 4 Kebutuhan Hardware 

Perangkat keras Spesifikasi 

Type laptop Lenovo 

Processor Intel(R) Celeron(R) CPU  N3060 

RAM 4 GB 

Keyboard Standard 
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b. Perangkat  Lunak (Software) 

Tabel 3. 5 Kebutuhan Software 

Perangkat lunak Kegunaan 

Google Crome Digunakan sebagai peramban dalam 

mencari informasi tambahan lainnya 

Balsamiq Digunakan untuk mendesain Sistem 

interface 

PHP Digunakan untuk membuat 

aplikasi berbasis WEB 

VSC Digunakan membuat pengodingan 

program web 

MySQL Digunakan untuk membuat web 

server untuk percobaan program 

 

3.7 Analisis Kelemahan 

1) Pada ladang jagung Bapak Hendrik masih belum menggunakan sistem hanya 

di analisis secara lansung dalam mengidentifikasi penyakit jagung tersebut. 

2) Aplikasi web membutuhkan koneksi internet untuk dapat digunakan. 

3.8   Desain 

3.1.8 Desain Proses 

Dalam desain proses, penulis menggunakan UML ( unified modelling 

Language) yang berisi use case diagram, Activity Diagram, Sequence Diagram, 

dan Class Diagram untuk menguraikan desain proses dari aplikasi mendiagnosis 

penyakit pada tanaman Jagung yang akan dibuat sebagai berikut: 
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a. Use Case Diagram 

Diagram ini digunakan untuk menggambarkan pengguna aplikasi dan 

perilaku pengguna terhadap aplikasi. Pada sistem ini, pengguna aplikasi terdiri dari 

pengguna (petani) dan pengguna (admin). Use case dapat di lihat pada gambar 3.4. 

Gambar 3.4 menggambarkan actor yaitu pengguna. Use Case ini merupakan 

suatu proses dari aplikasi sistem pakar untuk mendeteksi penyakit pada tanaman 

Jagung. Pertama-tama pengguna login, klik mulai mendiagnosis, memilih gejala, 

dan melakukan klik hasil diagnosis gejala untuk mendeteksi penyakit pada Jagung. 

b. Activity Diagram 

Activity diagram menggambarkan aliran aktivitas dalam perangkat lunak 

yang dibangun, bagaimana masing-masing aliran berawal, keputusan yang 

mungkin terjadi, dan bagaimana mereka berakhir. Pada umumnya activity diagram 

tidak menampilkan secara detail urutan proses, namun hanya memberikan 

gambaran global bagaimana urutan prosesnya. Pada aplikasi sistem pakar ini 

terdapat dua activity diagram, yaitu pada gambar 3.5 : 

Gambar 3. 4 Use Case Diagram 
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Gambar 3.5 menguraikan proses dari aplikasi sistempakar untuk mendeteksi 

penyakit pada tanaman jagung menggunakan metode naïve bayes. Langkah 

Pertama pengguna bertugas melakukan ”login” dan tunggu output menampilkan  

”halaman utama”. Selanjutnya pengguna mengklik ”mulai deteksi” dan kemudian 

“Menampilkan daftar gejala” pada sistem. Selanjutnya penggna memilih gejala dan 

Gambar 3. 5 Activity Diagram Aplikasi 
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melakukan klik ”hasil deteksi” maka sistem akan menganlisi gejala yang telah di 

pilih sehingga output yang keluar berupa penyakit tanaman jagung dan cara 

menanggulanginya. Berikut ini diagram activity pengguna pada aplikasi web: 

1) Activity Diagram login Admin 

Activity Diagram dibawah ini menggambarkan aktivitas pengguna dan 

aplikasi. Activity Diagram dapat dilihat pada gambar 3.6. 

Gambar 3.6 menguraikan proses pertama yang dilakukan pengguna pada 

aplikasi sistem pakar ini. Pengguna melakukan “ Login ”, dan selanjutnya system 

akan menampilkan output “ halaman utama “. 

 

 

 

 

Gambar 3. 6 Activity Diagram login 
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2) Activity Diagram deteksi 

Activity Diagram dibawah ini menggambarkan aktivitas pengguna dan 

aplikasi. Activity Diagram dapat dilihat pada gambar 3.7 . 

Gambar 3.7 menguraikan proses selanjutnya yang dilakukan pengguna pada 

aplikasi yaitu penggunak mengklik tombol “ mulai deteksi “ dan selanjutnya system 

akan menampilkan output “ menampilkan daftar gejala. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 7 Activity Diagram Deteksi 
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3) Activity Diagram Hasil Deteksi 

Activity Diagram dibawah ini menggambarkan aktivitas pengguna dan 

aplikasi. Activity Diagram dapat dilihat pada gambar 3.8. 

Gambar 3.8 menguraikan proses selanjutnya yaitu pengguna “ memilih 

gejala “ dan mengklik “ klik hasil deteksi “ kemudian aplikasi akan memproses dan 

akan menampilkan hasil deteksi penyakit tanaman jagung dan cara 

menanggulanginya. 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 8 Activity Diagram Deteksi 
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c. Sequence Diagram 

1) Sequence Diagram Aplikasi 

Sequence Diagram dibawah ini menjelaskan dan menampilkan interaksi 

antar objek-objek dalam sebuah system secara terperinci. Diagram dapat dilihat 

pada Gambar 3.9. 

 

 

 

 

 

  

Gambar 3. 9 Sequence Diagram aplikasi 
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2) Sequence Diagram hasil login 

Sequence Diagram dibawah ini menggambarkan halaman login. Pertama 

pengguna akan diminta memasukan username dan password, lalu sistem akan 

langsung menampilkan halaman utama pada aplikasi sistem pakar ini. Diagram 

dapat dilihat pada Gambar 3.10. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 10 Sequence Diagram hasil login 
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3) Sequence Diagram  Deteksi 

Sequence Diagram dibawah ini menggambarkan halaman deteksi. Setelah 

login pengguna harus mengklik “mulai deteksi” dan sistem akan menampilkan 

halaman pilih gejala. Diagram dapat dilihat pada Gambar 3.11. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 11 Sequence Diagram Deteksi 
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4) Sequence Diagram Hasil Gejala 

Sequence Diagram dibawah ini menggambarkan halaman hasil gejala. 

Setelah memilih gejala pengguna harus mengklik “ hasil gejala” kemudian sistem 

akan menampilkan hasil diagnosis menurut gejala yang telah dimasukan. Diagram 

dapat dilihat pada Gambar 3.12. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 12 Sequence Diagram Hasil Gejala 
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d. Class Diagram 

Class diagram adalah salah satu jenis diagram yang paling berguna di UML, 

hal ini karena dapat dengan jelas memetakan struktur sistem tertentu dengan 

memodelkan kelas, atribut, operasi serta hubungan antar objek. Class dapat dilihat 

pada Gambar 3.13. 

3.1.9 Desain Perangkat Lunak 

a. Halaman Utama  

Gambar 3. 13 Class Diagram 

Gambar 3. 14 Halaman utama tampilan pop up 
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Gambar 3.14 merupakan halaman utama yang terdapat Pop Up langkah-

langkah sebelum mendiagnosis. Pada halaman ini user dapat memilih fitur menu 

“Mulai Diagnosa” yang tersedia pada bar menu sebelah kanan. 

b. Halaman Login Admin  

Gambar 3.15 merupakan halaman login admin untuk melakukan login yang 

terdiri dari username dan password. 

c. Halaman  Beranda Admin 

Gambar 3. 15 Halaman Login Admin 

Gambar 3. 16 Halaman beranda Admin 
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Gambar 3.16 merupakan halaman beranda admin yang tersedia menu gejala, 

data penyakit, rule base dan setting 

d. Halaman Gejala Admin 

Gambar 3.17 merupakan halaman gejala admin untuk mengelola data gejala 

yang terdiri dari tambah, edit dan hapus data gejala. 

e. Halaman Data Penyakit  

 

  

Gambar 3. 17 Halaman gejala admin 

Gambar 3. 18 Halaman Data Penyakit 
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Gambar 3.18 merupakan halaman data penyakit admin untuk mengelola 

data penyakit yang terdiri dari tambah, edit dan hapus data penyakit. 

f. Halaman Rule Base 

Gambar 3.19 merupakan halaman rule base untuk mengakses probabilitas 

penyakit jagung yaitu dengan menambah, menghapus dan mengedit. 

g. Halaman Login User 

Gambar 3.20 merupakan halaman login user untuk mendaftar akun baru. 

Gambar 3. 19 Halaman Rule Base 

Gambar 3. 20 Halaman Login User 
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h. Halaman Beranda User 

Gambar 3.21 merupakan halaman beranda user setelah berhasil melakukan 

login/mendaftar akun.  

i. Halaman Diagnosis User 

Gambar 3.22 merupakan halaman diagnosis yang digunakan user untuk 

mendiagnosa penyakit dengan melakukan pemilihan gejala-gejala yang tersedia 

Setelah melakukan pemilihan gejala user menekan tombol submit yang tersedia 

pada halaman diagnosa. 

Gambar 3. 21 Halaman Beranda User 

Gambar 3. 22 Halaman Diagnosis User 
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j. Halaman Hasil Diagnosis User 

Gambar 3.23 merupakan halaman hasil diagnosis. 

k. Halaman Konsultasi User 

Gambar 3.24 merupakan halaman konsultasi user. 

3.1.10 Desain Basis Data 

Pada bagian ini penulis menggunakan database mysql yang dibuat untuk 

menyimpan data-data yang akan digunakan dalam proses pengolahan data 

Gambar 3. 23 Halaman Hasil Diagnosis 

Gambar 3. 24 Halaman Konsultasi User 
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pengguna, data gejala, data penyakit dan pencegahannya. Berikut adalah desain dari 

table-tabel yang dibuat dalam database. 

a. Tabel Login 

Pengguna merupakan tabel yang menyimpan data pengguna saat melakukan 

login pada sistem. Berikut spesifikasi dari pengguna. 

Tabel 3. 6 Tabel Login 

Kolom Jenis Keterangan 

username Varchar (10)  

password Varchar (8)  

 

b.  Tabel Penyakit 

 Tabel penyakit adalah tabel yang berisi diagnosis penyakit tanaman Jagung, 

berikut spesifikasinya: 

Tabel 3. 7 Tabel penyakit 

Kolom Jenis Keterangan 

Kode_penyakit Varchar (3) Primary key 

Nama_penyakit Varchar (10)  

Bobot Double  

Keterangan Text  

 

c. Tabel Gejala 

 Tabel gejala adalah tabel yang berisi gejala penyakit tanaman jagung, 

berikut spesifikasinya. 
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Tabel 3. 8 Tabel gejala 

Kolom Jenis Keterangan 

Kode_gejala Varchar (3) Primary key 

Nama_gejala Varchar (20)  

Hasil_gejala Varchar (80)  

Penanggulangan_gejala Varchar (191)  

 

d. Tabel Hasil Diagnosis 

 Tabel hasil adalah tabel yang berisi hasil diagnosa penyakit tanaman 

Jagung, berikut spesifikasinya : 

Tabel 3. 9 Tabel Hasil Diagnosis 

Kolom Jenis Keterangan 

Id Int (20) Primary key 

Diagnosis_gejala Varchar (191)  

Hasil_gejala Varchar (191)  

 

e. Tabel Rule Base 

 Tabel Rule Base adalah tabel yang berisi aturan diagnosa penyakit tanaman 

Jagung, berikut spesifikasinya : 

Tabel 3. 10 Tabel Rule Base 

Kolom Jenis Keterangan 

Id Int (20) Primary key 

Kode_penyakit Varchar (3)  

Kode_gejala Varchar (3)  
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil 

4.1.1 Implementasi 

a. Tampilan Web Admin 

1.) Tampilan Halaman Utama 

Tampilan halaman pop up akan muncul sebelum admin memasuki sesi 

login. Berikut ini tampilan halaman utama dapat dilihat pada Gambar 4.1 dan 

Gambar 4.2. 

 

Gambar 4. 2 Halaman Utama 

Gambar 4. 1 Halaman Pop Up 
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2.) Tampilan Login Admin 

Sebelum masuk ke halaman beranda admin, admin perlu melakukan login 

terlebih dahulu dengan memasukan username dan password. Apabila username dan 

password benar maka admin akan masuk ke halaman beranda admin. Berikut ini 

tampilan halaman login admin dapat dilihat pada Gambar 4.3. 

3.) Tampilan beranda admin 

Setelah login web akan menampikan halaman beranda admin jika username 

dan password benar dan jika username dan passsword yang dimasukkan salah maka 

web akan mengarahkan kembali ke beranda login. Berikut ini halaman beranda 

admin dapat dilihat pada Gambar 4.4. 

Gambar 4. 3 Halaman Login Admin 

Gambar 4. 4 Halaman Beranda Admin 
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4.) Tampilan Halaman Gejala  

Setelah admin memilih opsi “Gejala” maka web akan beralih ke halaman 

Gejala dan admin bisa melakukan tambah, hapus dan edit Gejala. Berikut ini 

tampilan halaman gejala dapat dilihat pada Gambar 4.5. 

5.) Tampilan Halaman Penyakit 

Setelah admin memilih opsi “Penyakit” maka web akan beralih  ke halaman 

Penyakit dan admin bisa melakukan tambah, hapus dan edit Penyakit. Berikut ini 

tampilan halaman penyakit dapat dilihat pada Gambar 4.6. 

Gambar 4. 5 Halaman Gejala 

Gambar 4. 6 Halaman Penyakit 
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6.)  Tampilan Halaman  Rule Base 

Setelah admin memilih opsi “Rule Base” maka web akan beralih  ke 

halaman Data Rule dan admin bisa melakukan tambah, hapus dan edit Data Rule. 

Berikut ini tampilan halaman rule base dapat dilihat pada Gambar 4.7. 

b. Tampilan Web User 

1.) Tampilan Halaman User  

Tampilan halaman pop up akan muncul sebelum user memasuki sesi login. 

Berikut ini tampilan halaman pop up dan tampilan halaman user dapat dilihat pada 

Gambar 4.8 dan Gambar 4.9. 

Gambar 4. 7 Halaman Rule Base 

Gambar 4. 8 Halaman Pop Up 
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2.) Tampilan Login User 

Sebelum masuk ke halaman beranda user untuk mendiagnosis, user perlu 

melakukan daftar terlebih dahulu jika belum memiliki akun. Berikut ini tampilan 

halaman login user dapat dilihat pada Gambar 4.10. 

3.) Tampilan Halaman Beranda User 

Setelah user login akan menampikan halaman beranda user. Berikut ini 

halaman tampilan beranda user dapat dilihat pada Gambar 4.11. 

Gambar 4. 9 Halaman User 

Gambar 4. 10 Halaman Login User 
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4.) Tampilan Halaman Diagnosis User 

Setelah user memilih opsi “Diagnosis” maka web akan beralih  ke halaman 

beranda diagnosis dan user dapat melakukan pemilihan gejala yang di derita 

tanaman jagung untuk melakukan diagnosis. Berikut ini tampilan halaman  

diagnosa dan hasil diagnosa dapat dilihat pada Gambar 4.12 dan Gambar 4.13. 

  

Gambar 4. 11 Halaman  Beranda User 

 

Gambar 4. 12 Halaman Diagnosa 
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5.) Tampilan Halaman Konsultasi User 

Setelah user memilih opsi “Konsultasi” maka web akan beralih  ke halaman 

beranda konsultasi yang menampilkan hasil konsultasi dari user. Berikuit ini 

tampilan halaman konsultasi dapat dilihat pada Gambar 4.14. 

4.1.2 Pengujian 

a. Pengujian Sistem 

Pada tahapan ini pengujian dilakukan menggunakan metode Black Box 

Testing dengan mengamati hasil input dan output dari perangkat lunak yang telah 

dikembangkan oleh penulis. Untuk pengujian Black Box Testing diujikan oleh 

Gambar 4. 13 Halaman Hasil Diagnosa 

Gambar 4. 14 Halaman Konsultasi 
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Amaya Andri Damaini, S.Kom.,M.T selaku dosen STMIK PALANGKARAYA. 

Berikut hasil pengujian Black Box Testing yang telah dikembangkan penulis. 

Berikut ini dapat dilihat pada tabel 4.1 dan tabel 4.2 

Tabel 4. 1 Black box Bagian User 

Aktivitas 

User 
Relasi yang diharapkan Kesimpulan 

Membuka 

halaman website  

cek penyakit 

jagung 

Sistem menampilkan halaman utama 

dan pop up langkah diagnosa 
[√] Diterima 

[ ] Ditolak 
 

Memilih menu 

diagnosa 

Sistem menampilkan halaman 

login 
[√] Diterima 

[ ] Ditolak 

 

Memilih daftar 

member 

Sistem menampilkan halaman 

daftar bagi pengguna baru  
[√] Diterima 

[  ] Ditolak 

Memasukan data 

Login username 

dan password jika 

Benar 

Sistem menampilkan halaman 

dashboard user 
[√] Diterima 

[  ] Ditolak 

Memilih menu 

diagnosis 

Sistem menampilkan halaman 

diagnosis yang terdiri dari seluruh 

gejala 

[√] Diterima 

[  ] Ditolak 

Memilih gejala 

pada halaman 

diagnosis 

berupa check 

box 

Sistem menampilkan centang pada 

setiap gejala yang dipilih 
[√] Diterima 

[ ] Ditolak 

 

Pilih submit Sistem akan menampilkan hasil 

diagnosa dan solusinya  
[√] Diterima 

[ ] Ditolak 

 

Memilih menu 

konsultasi 

Sistem akan menampilkan data  

konsultasi yang pernah dilakukan 

user 

[√] Diterima 

[  ] Ditolak 

Memilih menu 

setting 

Sistem menampikan halaman menu 

setting dan user dapat mengubah 

username dan password 

[√] Diterima 

[  ] Ditolak 
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Tabel 4. 2 Black Box Bagian Admin 

Aktivitas 

Admin 

Relasi yang diharapkan Kesimpulan 

Memilih menu 

Mulai Diagnosa 

Sistem menampilkan halaman login Admin [√] Diterima 

[ ] Ditolak 

 

Memasukan data 

Login username 

dan password jika 

salah 

Sistem kembali ke halaman login dan 

memberi pesan (Login Gagal username 

atau password salah) 

[√] Diterima 

[ ] Ditolak 

 

Memasukan data 

Login username 

dan password jika 
Benar 

Sistem masuk ke halaman beranda Admin [√] Diterima 

[  ] Ditolak 

Masuk halaman 

beranda Admin 

Sistem menampikan halaman beranda 

Admin ketika berhasil login 
[√] Diterima 

[  ] Ditolak 

Memilih menu 

penyakit 

Sistem menampilkan halaman penyakit dan 

menampilkan informasi data 
[√] Diterima 

[  ] Ditolak 

Memilih tombol 

menu tambah 

penyakit di 
halaman penyakit 

Sistem menampilkan halaman menu 

tambah penyakit dan admin dapat 

menambah penyakit 

[√] Diterima 

[ ] Ditolak 

 

Memilih tombol 

menu hapus 

penyakit di 

halaman penyakit 

Sistem menghapus data penyakit yang 

dipilih dan data penyakit yang terhubung 

ke data pengetahuan akan ikut terhapus 

[√] Diterima 

[ ] Ditolak 

 

Memilih tombol 

menu edit penyakit 

Sistem mengubah data penyakit yang 

dipilih dan data penyakit yang terhubung 

ke data pengetahuan akan ikut terubah 

[√] Diterima 

[  ] Ditolak 

Memilih Menu 

create  

Sistem akan menampikan tambah data 

penyakit yaitu kode, nama penyakit, 

probabilitas, jumlah muncul,  dan 

informasi 

[√] Diterima 

[  ] Ditolak 
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Memilih menu 

gejala 

Sistem menampilkan halaman gejala dan 

menampilkan informasi data 
[√] Diterima 

[  ] Ditolak 

Memilih tombol 

menu tambah 

gejala di 
halaman gejala 

Sistem menampilkan halaman menu 

tambah gejala dan admin dapat menambah 

gejala 

[√] Diterima 

[ ] Ditolak 

 

Memilih tombol 

menu hapus 

gejala di halaman 

gejala 

Sistem menghapus data gejala yang dipilih 

dan data gejala t yang terhubung ke data 

pengetahuan akan ikut terhapus 

[√] Diterima 

[ ] Ditolak 

 

Memilih tombol 

menu edit gejala 

Sistem mengubah data penyakit yang 

dipilih dan data gejala yang terhubung ke 

data pengetahuan akan ikut terubah 

[√] Diterima 

[  ] Ditolak 

Memilih Menu 

create  

Sistem akan menampikan tambah gejala 

baru yaitu kode dan nama gejala 
[√] Diterima 

[  ] Ditolak 

Memilih menu 

Basis Rule Base 

Sistem menampilkan halaman basis rule 

base dan menampilkan informasi data 

basis rule base serta terdapat tombol 

tambah untuk menambah data 

pengetahuan, edit untuk mengubah data 

pengetahuan dan hapus untuk menghapus 
data pengetahuan 

[√] Diterima 

[  ] Ditolak 

Memilih Menu 

create  

Sistem akan menampikan tambah data 

rule base yaitu penyakit, gejala dan 

probabilitas 

[√] Diterima 

[ ] Ditolak 

 

Memilih menu 

setting 

Sistem menampikan halaman menu 

setting dan admin dapat mengubah 

username dan password 

[√] Diterima 

[ ] Ditolak 

 

Memilih menu 

keluar 

Sistem menampilkan halaman beranda utama [√] Diterima 

[  ] Ditolak 

Dari hasil pengujian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa sistem 

dapat berjalan sesuai dengan yang di harapkan. Maka sistem sudah dapat 

menghasilkan keluaran yang diharapkan. 
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4.2 Pembahasan 

Dalam pembuatan aplikasi Penerapan Metode Naïve Bayes Untuk 

Mendiagnosis  Penyakit Tanaman Jagung Di Desa Payang ini dibuat menggunakan 

bahasa pemrograman PHP dan Laravel. Kemudian untuk penulis menggunakan 

html, css, vsc dan javascript. Bagian tampilan pada Dashboard penulis 

menggunakan AdminLTE boostrap dan publikasi ke media internet menggunakan 

layanan rumah web dari Hostinger. 

4.2.1 Basis Rule Base 

Basis rule base merupakan otak dari sistem pakar ini, karena segala 

informasi yang didapat dari pakar disimpan ke dalam basis data. Ini terdiri dari 

aturan-aturan yang memetakan kondisi-kondisi tertentu ke tindakan-tindakan yang 

harus diambil. Saat sistem menerima input, ia mengevaluasi aturan-aturan ini untuk 

menentukan tindakan yang tepat. Berikut merupakan gambaran tabel yang ada pada 

sistem pakar basis data penyakit pada tanaman jagung dapat dilihat pada Gambar 

4.15. 

Gambar 4. 15 Basis Rule Base 
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